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ABSTRAK

Ikke Nurhani. 2119379. 2022. Penerapan Model Meaningful Learning
Berbanduan Video Pembelajaran Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas IX di SMP N 3 Sragi. Skripsi. Pekalongan: Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahnman Wahid Pekalongan. Putri Rahadian Dyah
Kusumawati, M.Pd.

Kata Kunci: Penerapan, Meaningful Learning, Pendidikan Agama Islam.

Meaningful learning merupakan proses pembelajaran dengan mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang telah dimiliki. Model
pembelajaran sangat penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat menemukan pemahaman Peneliti ingin mengetahui lebih detail
mengenai penerapan model meaningful learning yang diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan serta faktor
pendukung dan penghambat penerapan model meaningful learning berbantuan
video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IX di
SMPN 3 Sragi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan serta
faktor pendukung dan penghambat penerapan model meaningful learning
berbantuan video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
IX di SMPN 3 Sragi

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif Teknik pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan analisis non-
statistik.

Hasil penelitian ini adalah penerapan model meaningful learning berbantuan
video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 3
Sragi terdapat beberapa 3 tahapan yaitu perencanaan, penerapan, dan evaluasi.
Faktor pendukung penerapan model meaningful learning berbantuan video
pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut. Faktor
internal yang mendukung penerapan model meaningful learning berbantuan video
pembelajaran yaitu keaktifan peserta didik dan kompetensi yang dimiliki guru.
Faktor eksternalnya yaitu adanya kurikulum pembelajaran yang diterapkan dan
sarana prasarana yang memadai. Adapun faktor yang menghambat penerapan
model meaningful learning berbantuan video pembelajaran dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut. Faktor internal yang menghambat yaitu
masih terdapat 10% siswa yang kurang aktif dan kurangnya motivasi belajar siswa.
Faktor eksternalnya yaitu membutuhkan persiapan yang cukup lama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah proses
kegiatan yang dilaksanakan dengan sengaja guna membentuk,
membimbing, dan mengarahkan serta sebagai proses pengembangkan
potensi peserta didik mengenai pengetahuan tentang ajaran Islam.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan sebagai upaya dalam
meningkatkan keimanan, penjiwaan, dan pemahaman peserta didik
terhadap segala sesuatu mengenai syariat Islam agar menjadi seseorang
yang bisa menjalankan kehidupan sesuai dengan hukum Islam.
Pembelajaran ini sebagai upaya dalam memotivasi peserta didik agar terus
belajar mengenai hal yang teraktualisasi dalam agama Islam. Adanya hal ini
mengharuskan pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus terlaksana
dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.*

Pembelajaran yang baik diperoleh dari adanya kesesuaian antara
rambu-rambu Pendidikan Agama Islam yang dipengaruhi oleh guru. Salah
satu kewajiban menjadi guru yaitu harus memiliki sikap kreatif dalam
merencanakan, memutuskan, dan menerapkan beragam pendekatan,
metode, dan strategi pembelajaran yang relevan dengan situasi dan kondisi

peserta didik serta pencapaian kompetensi yang telah dirancang. Selain itu,

! Risa Ariyani, “Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 14 Bandar
Lampung” Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 35.



guru juga diharapkan dapat menentukan model pembelajaran yang tepat.
Mengingat bahwa model pembelajaran dijadikan sebagai acuan atau
pedoman dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Suatu
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang efesien dapat
membantu guru dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman pada
peserta didik.?

Dewasa ini pemahaman yang didapatkan peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih terdapat hambatan yang
cukup serius. Sebagian besar peserta didik belum menguasai atau
memahami secara pasti mengenai materi yang mereka pelajari di sekolah.
Salah satu penyebabnya yaitu dari faktor guru. Pada proses pembelajaran
banyak guru yang kurang memahami tentang cara mengajar yang efektif
sehingga hal tersebut mengakibatkan peserta didik tidak benar-benar paham
akan teori yang disampaikan oleh guru. Peserta didik masih kesulitan dalam
menemukan makna dari setiap materi yang mereka pelajari.> Pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru diharapkan bukan sekedar
mengajar peserta didik dengan mengacu pada penguasaan konsep atau
menghafal saja. Akan tetapi guru harus bisa memahamkan peserta didik

mengenai konsep atau teori melalui suatu model pembelajaran.* Lemahnya

2 Fauza Djalal, “Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, dan Model
Pembelajaran”, (Sumatra Utara, Jurnal Sabilarrasyad, Volume Il, Nomor 01, Januari 2017), him.35.

3 Faida Noorlaila, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan Islam, (Jawa Barat: Edu Publisher,
2020), him.186.

4 Miftahul Huda, “Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Intruction Design Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SDN 109 Bengkulu Utara” Skripsi
Pendidikan Agama Islam (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019), him.3.



kreativitas dalam penggunaan model pembelajaran dapat mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran.® Maka model pembelajaran dianggap menjadi
suatu hal yang penting dalam proses pengajaran Pendidikan Agama Islam
karena agar memudahkan proses belajar peserta didik sehingga mengurangi
terjadinya kegagalan dalam belajar.

Kegagalan peserta didik dalam memahami konsep pengetahuan
dalam pembelajaran agama Islam menjadi tantangan sekaligus rintangan
yang harus dihadapi. Peserta didik harus mampu menemukan makna dari
materi yang ia dapatkan. Sehingga diperlukan adanya model pembelajaran
yang tepat dalam Pendidikan Agama Islam. Diantaranya yaitu dengan
penerapan model pembelajaran yang harus dianalogikan dengan peserta
didik. Tatanan nilai yang terdapat dalam pembelajaran agama Islam harus
ditanamkan pada diri peserta didik dengan memperbaiki model
pembelajaran dalam mendidik. Saat ini guru masih banyak menggunakan
model pembelajaran yang kurang fleksibel, kaku dan monoton dalam
memberikan dan menyampaikan materi pembelajaran agama Islam.
Tentunya hal tersebut membuat Pendidikan Agama Islam dipandang
sebagai pembelajaran keagamaan yang kurang menyenangkan dan tidak
dapat memunculkan output pada peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran Agama Islam. Terkadang guru tidak memperhatikan sejauh

mana pengetahuan peserta didik mengenai materi yang akan mereka

> Ace Suryadi, Pendidikan Indonesia Menuju 2025 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), him. 88.



pelajari. Sehingga unsur kebermaknaan tidak ditemukan oleh peserta didik
dalam menangkap materi ajar yang diberikan guru.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Senin, 3 Oktober
2022, Putri Anis Sakinah selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP N 3 Sragi menuturkan bahwa model pembelajaran
Meaningful Learning sudah diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP N 3 Sragi. Salah satu contohnya yaitu
pada materi shalat jenazah, zakat, dan lain sebagainya. Model pembelajaran
ini diterapkan agar peserta didik memahami secara utuh mengenai materi
yang mereka pelajari. Model pembelajaran meaningful learning memiliki
peranan yang penting dalam berlangsungnya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Diantaranya yaitu memberikan pengaruh pada tingkat
pemahaman peserta didik mengenai materi yang dipelajari.

Terdapat tema atau materi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas IX di SMP N 3 Sragi yang dapat dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran meaningful learning berbantuan video
pembelajaran yaitu pada tema tentang Haji dan Umrah. Pembelajaran
dilaksanakan dengan menampilkan video pembelajaran yang memiliki
relevansi dengan materi. Video pembelajaran dapat berupa film ilustrasi

dalam kehidupan sehari-hari yang ditampilkan di kelas pada pembelajaran

® Osin Cintami. “Efektivitas Metode Meaningful Learning Pada Pembelajaran Agidah

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 (Model) Bengkulu” Skripsi (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020),

him.9.



Pendidikan Agama Islam, sehingga peserta didik dapat menangkap materi
yang tertuang dalam video tersebut.

Meaningful Learning merupakan suatu proses pembelajaran yang
mengkolerasikan antara informasi atau pengetahuan baru dengan konsep-
konsep selaras yang ada pada struktur kognitif masing-masing individu.’
Adanya model pembelajaran ini peserta didik bisa memperoleh
pengetahuan baru dengan mudah dan memiliki daya ingat yang baik
mengenai materi yang mereka dapatkan. Hal ini disebabkan karena peserta
didik dapat menemukan unsur kebermaknaan pada suatu materi yang ia
dapatkan. Peserta didik mengaitkan pengetahuan lama yang mereka miliki
pada pembelajaran sebelumnya dengan pengetahuan baru yang saat ini
sedang mereka pelajari. Belajar bermakna membuat peserta didik lebih
mudah menangkap materi dan tingkat pemahaman terkait materi tersebut
juga lebih intensif. Penggunaan model meaningful learning dapat
mengingatkan peserta didik mengenai materi lama yang sudah mereka
pelajari sebelumnya sehingga peserta didik dapat mengkolerasian antara
pengetahuan yang baru ia dapatkan dengan pengetahuan lama yang mereka
ketahui. Selain itu, model ini juga bisa memberikan pemahaman secara utuh
sehingga dapat menjadi acuan bagi siswa dalam mengimplementasikan

pengetahuan yang ia dapatkan di kehidupan nyata.® Pembelajaran

" Lufri, Ardi, dkk, Metodologi Pembelajaran : Strategi, Pendekatan, Model, Metode
Pembelajaran (Malang: CV IRDH, 2017), him.20.

8 Hidayatul Muamanah, “Pelaksanaan Teori Belajar Bermakna David Ausubel Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” (Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 5, Nomor
1, tahun 2022), him. 162.



Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model Meaningful learning
dapat direalisasikan dengan bantuan video pembelajaran yang memiliki
relevansi dengan materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan paparan permasalahan ini, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan topik masalah yang telah dijelaskan diatas.
Penulis memfokuskan penelitian ini pada penerapan model Meaningful
Learning yang dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP N 3 Sragi. Penulis melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan
judul “Penerapan Model Meaningful Learning Berbantuan Video
Pembelajaran Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX di
SMP N 3 Sragi”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
masalah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Model Meaningful Learning Berbantuan Video
Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX
di SMP N 3 Sragi ?

2. Bagaimanakah Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Model
Meaningful Learning Berbantuan Video Pembelajaran dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX di SMP N 3 Sragi?

. Tujuan Penelitian

Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka penelitian

ini memiliki beberapa tujuan, antara lain:



1. Untuk mendeskripsikan Penerapan Model Meaningful Learning
Berbantuan Video Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas IX di SMP N 3 Sragi.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Penerapan
Model Meaningful Learning Berbantuan Video Pembelajaran dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX di SMP N 3 Sragi.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menghasilkan kegunaan teoritis dan

kegunaan praktis seperti dibawah ini :

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
sumbangan pengetahuan di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI),
mengetahui dan lebih memahami penerapan model belajar Meaningful
Learning atau belajar bermakna pada siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian ilmiah
tentang konsep penerapan model belajar bagi siswa pada peneliti
selanjutnya, agar menjadi objek kajian yang dapat diteliti kembali.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa SMP N 3 Sragi, sebagai bahan masukan dan

pertimbangan dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan

kualitas siswa dalam proses belajarnya.



Bagi guru, sebagai bahan masukan dan referensi dalam upaya
penerapan model pembelajaran.

Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan sumbangan untuk
memperluas tentang ilmu pengetahuan.

Dapat menjadi masukan pada lembaga pendidikan dalam

mengevaluasi pembelajaran di sekolah.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

b.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan. Hal ini dilakukan untuk mengamati dan
mencari informasi secara alamiah dan berlangsung dalam waktu
tertentu.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah
pendekatan penelitian kualitatif yang merupakan metode
pendekatan dalam mengumpulkan data terhadap objek yang diamati
dengan tidak menggunakan statistik atau angka. Penelitian kualitatif
dilakukan dengan meneliti dan memahami suatu peristiwa atau
fenomena secara langsung yang dialami subjek. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan hasil

pengolahan data yang berupa kata-kata dan gambaran umum yang



terjadi di lapangan dimana seorang peneliti terlibat secara langsung
dalam kegiatan penelitian. °

Berdasarkan pengertian diatas maka penelitian mengenai
penerapan model Meaningful Learning pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif sebab dalam menerapkan suatu
model belajar pada siswa tidak dapat dijelaskan dengan mengunakan
angket, tes dan alat ukur kuantitatif lain, akan tetapi perlu adanya
pengamatan yang lebih ekslusif dan bersifat alamiah melalui proses
wawancara.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari
sumber utama. Dalam penelitian ini, data primer terkait dengan
penerapan model meaningful learning pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas IX di SMP N 3 Sragi yaitu
wawancara secara langsung terhadap objek penelitian, yakni Kepala
Sekolah, Guru PAI dan siswa kelas 1X di SMP N 3 Sragi.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak

langsung yaitu dari sumber pendukung yang berupa dokumen-

dokumen grafis seperti tabel, catatan, dan lain sebagainya. Dalam

® Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 197.
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penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen terkait dengan SMP N 3 Sragi.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode observasi merupakan proses pengamatan secara
langsung terkait peristiwa yang terjadi pada suatu objek yang diteliti
dan diselidiki yang dapat menghasilkan sumber informasi yang sah
dan benar.!® Metode observasi dimaknai sebagai metode yang
memperlihatkan objek observasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam secara langsung tentang praktik penerapan model belajar
Meaningful Learning di SMP N 3 Sragi. Adapun yang dimaksud
adalah peneliti berusaha mengobservasi aktivitas guru, peserta didik
dan pelaksanaan model pembelajaran meaningful learning
berbantuan video pembelajaran. Kelas yang akan diteliti yaitu 3
kelas yakni pada kelas 1X-E, IX-F, dan IX-G. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dimana kelas tersebut
dipilih karena telah menggunakan model pembelajaran meaningful
learning.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan suatu proses tanya jawab

secara lagsung antara pewawancara sebagai pengumpul data dan

10 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 226.
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narasumber sebagai pemberi data.!’ Metode wawancara ini
digunakan untuk mendapatkan data yang telah didapatkan dari hasil
observasi mengenai situasi dan konsisi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan model Meaningful Learning dan hasil yang
dicapai dari pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut.
Metode yang digunakan adalah metode wawancara terstruktur.
Wawancara akan dilaksanakan secara langsung pada objek
penelitian yaitu Kepala Sekolah, Guru PAI, dan siswa kelas IX di
SMP N 3 Sragi.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan proses menemukan data yang
dapat berupa memo seperti tulisan, gambar, ataupun karya.'? Pada
penelitian kualitatif, dokumentasi menjadi pelengkap dari sebuah
metode observasi juga metode wawancara sehingga informasi
terkait hal yang diteliti dapat dipercaya. Dokumentasi yang akan
diteliti meliputi foto pembelajaran, dokumen profil sekolah, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
4. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik pada penelitian ini yaitu teknik analisis
data atau “deskriptif kualitazif”” yang merupakan penafsiran makna data-

data yang diperoleh dari suatu objek yang diamati. Teknik ini digunakan

11 Sugiono, Metode Penelitian,... him. 233.
12 Sugiono, Metode Penelitian, ... him. 240,
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guna mencari serta menyusun suatu data yang didapat dari hasil proses
wawancara, berkas yang berkaitan di lapangan, dan dokumentasi secara
terstruktur. Teknik analisa data ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses meangkum, pemilihan hal-hal inti,
memfokuskan pada data yang pokok, mencari tema dan polanya.
Dapat disimpulkan bahwa peneliti merangkum kembali data-data
yang akan digunakan dalam penelitian untuk memilih dan
memusatkan pada bagian yang penting serta memberikan deskripsi
yang jelas mengenai penerapan model pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan guna memudahkan dalam
memahami suatu hal yang terjadi dan merencanakan langkah yang
selanjutnya. Penyajian data dapat dilaksanakan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, flowchart, relevansi antar kategori, dan lain
sebagainya. Pada penelitian kualitatif menggunakan teknik dengan
teks yang bersifat naratif.

c. Verivikasi Data (Data Verification)

Kesimpulan merupakan fase akhir dari suatu proses penelitian
berbentuk jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun sejak
awal. Pada bagian ini peneliti memaparkan kesimpulan berdasarkan

data-data yang didapatkan dari hasil proses wawancara dan
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observasi, sehingga penelitian ini dapat menjawab suatu

permasalahan yang ada.’®

F. Siatematika Penulisan Skripsi

Berdasarkan acuan penulisan skripsi yang ditetapkan pada Fakultas

Tarbiyah dan llmu Keguruan, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi

beberapa bagian utama.

1. Pertama, bagian awal, judul, halaman, nota pembimbing, halaman

pengesahan, halaman motto, halaman per sembahan, halaman abstrak,

kata pengantar, dan daftar isi.

2. Bagian isi yang terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut.

BAB |

BAB Il :

BAB Il :

. Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan. Dengan metode penelitian yang mencakup: Jenis
dan Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik
Analisis Data.

Kerangka teoritik menjelaskan tentang tinjauan teoritis
yang memaparkan variabel penelitian. Pada penelitian ini
akan menguraikan tentang: Deskripsi teori, penelitian yang
relevan dan kerangka berpikir.

Berisi tentang gambaran umum objek penelitian

menguraikan objek yang diteliti. Pada bagian ini, peneliti

13 Sugiono, Metode Penelitian, ... him. 252,
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akan memaparkan gambaran umum pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah dan temuan data
penelitian.

BAB IV : Berisi analisis kemampuan meneliti, menganalisa, dan
mengkaji penerapan model Meaningful Learning pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

BAB V : Kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran
yang meliputi: daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin penelitian
(penelitian yang berhubungan dengan institusi), surat keterangan telah
melaksanakan penelitian (dari institusi), panduan wawancara/observasi,
data penelitian seperti data mentah, data observasi dan tabel kategorisasi,
lembar pernyataan kesedian menjadi subyek penelitian, dan dokumentasi

yang relevan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, yaitu setelah data-
data dikumpulkan, dianalisis, dan ditafsirkan serta didukung adanya studi
literatur maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model meaningful
learning berbantuan video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas IX di SMP N 3 Sragi sebagai berikut.

1. Adapun tahapan penerapan model meaningful learning berbantuan video
pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai
berikut (1) Perencanaan, pada tahap perencanaan ini meliputi
perencanaan sebelum pembelajaran seperti pembuatan RPP, pemilihan
media dan metode pembelajaran. Sedangkan persiapan di dalam kelas
meliputi pengkondisian siswa dan mempersiapkan sarana serta prasarana
yang dibutuhkan. (2) Penerapan, pada tahap penerapan guru memulai
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi
karakteristik peserta didik, memberikan pertanyaan pemantik pada
peserta didik, menyajikan video pembelajaran, memberikan pemantapan
materi, dan menyampaikan intisari atau rangkuman materi. (3) Evaluasi,
pada tahap evaluasi guru membaginya menjadi dua tahap, yaitu tahap
tanya jawab dan tahap penugasan. Penerapan model meaningful learning

berbantuan video pembelajaran mempermudah guru dalam

96
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menyampaikan materi dan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam pada peserta didik.

2. Faktor pendukung penerapan model meaningful learning berbantuan
video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai berikut. (1) Faktor internal yang mendukung penerapan model
meaningful learning berbantuan video pembelajaran yaitu keaktifan
peserta didik dan kompetensi yang dimiliki guru. (2) Faktor eksternalnya
yaitu adanya kurikulum pembelajaran yang diterapkan dan sarana
prasarana yang memadai. Adapun faktor yang menghambat penerapan
model meaningful learning berbantuan video pembelajaran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut. (1) Faktor
internal yang menghambat yaitu masih terdapat 10% siswa yang kurang
aktif dan kurangnya motivasi belajar siswa. (2) Faktor eksternalnya yaitu
membutuhkan persiapan yang cukup lama.

B. Saran
1. Bagi Guru
Sebaiknya guru mampu mengembangkan kreativitas agar tercipta
adanya iklim belajar yang menyenangkan, serta meningkatkan
pengalaman belajar baik pendidik maupun peserta didik. Semakin
banyak, semakin tinggi, dan semakin bervariasi kreativitas dalam
memilih model pembelajaran, maka tentu akan semakin menarik pula

pembelajarannya.
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Bagi Peserta didik

Peserta didik diharapkan untuk belajar berpikir kritis sesuai dengan
acuan pembelajaran agar mendapatkan pemahaman yang mendalam
sehingga pengetahuan yang didapatkan dapat menjadi pedoman dalam
mengimplementasikannya dikehidupan sehari-hari.
Bagi Mahasiswa

Bagi mahaisiswa diharapkan adanya penerapan model meaningful
learning berbantuan video pembelajaran sehingga mampu menciptakan

pembelajaran yang bermakna ketika sudah menjadi seorang pendidik.
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